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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV, berikut 

dipaparkan kesimpulan penelitian. 

Pertama, metafora dalam bahasa Gorontalo terdiri atas lima jenis, yaitu 

metafora bercitra antrofomorfik, metafora bercitra hewani, metafora bercitra 

abstrak ke konkret, metafora bercitra konkret ke abstrak, dan metafora sinestesia. 

Dari lima jenis metafora tersebut, ada metafora murni, metafora berbentuk 

personifikasi, metafora berbentuk polisemi, dan metafora berbentuk simile. 

Kedua, Metafora bahasa Gorontalo bermanfaat dalam penyusunan rencana 

pelaksanaan pembelajaran muatan lokal bahasa Gorontalo di sekolah dasar. 

Pemanfaatannya dilakukan pada KD: memahami teks cerita rakyat Gorontalo 

(kelas 4 semster 1), KD: memahami berbagai cerita rakyat (dongeng, fabel, mitos) 

Gorontalo yang mengandung nilai-nilai budi pekerti (kelas 5 semester 1), dan KD: 

memahami syair lagu berbahasa Gorontalo (kelas 6 semester 2). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bahasa Gorontalo memiliki 

kekayaan metafora yang berlimpah berdasarkan jenisnya serta bermanfaat dalam 

penyusunan RPP muatan lokal bahasa Gorontalo di sekolah dasar. 
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 Saran 

 

Mengacu pada simpulan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan kepada 

beberapa hal berikut. 

1. Kepada guru guru pengajar muatan lokal bahasa Gorontalo di sekolah dasar 

yang ada di Kota Gorontalo disarankan untuk memasukkan materi metafora, 

baik dalam perencanaan pembelajaran maupun pada bahan ajar/materi 

pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan RRP yang telah disusun melalui 

penelitian ini atau pun dapat juga mengembangkannya sesuai dengan 

kebutuhan di sekolah. 

2. Kepada calon peneliti selanjutnya, kiranya dapat melanjutkan penelitian 

tentang metafora bahasa Gorontalo, misalnya penelitian dapat dilakukan pada 

aspek struktur metafora bahasa Gorontalo maupun pada aspek yang lainnya. 
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